ABSTRAK

Penulisan ini membahas kecakapan dalam pembuatan surat wasiat di hadapan
Notaris. Kecakapan dalam pembuatan surat wasiat di hadapan Notaris di dalam
skripsi ini menggunakan tinjauan dari KUHPer dan Undang-Undang Nomor 30
Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris. Adapun masalah yang dibahas dalam
penulisan ini, yaitu: (1) Bagaimana Kkriteria tentang kecakapan seseorang
melakukan perbuatan hukum dalam membuat surat wasiat di hadapan Notaris, (2)
Bagaimana pertimbangan hukum Majelis Hakim dalam menyelesaikan perkara
No. 3124 K/Pdt/2013, (3) Bagaimana pandangan Islam terhadap kecakapan
seseorang melakukan perbuatan hukum dalam membuat surat wasiat di hadapan
Notaris. Permasalahan tersebut diteliti dengan menggunakan metode penelitian
hukum normatif. Dari pembahasan terhadap ketiga permasalahan tersebut dapat
diambil kesimpulan, yaitu . Pertama, kriteria tentang kecakapan seseorang
melakukan perbuatan hukum dalam membuat surat wasiat di hadapan Notaris
merupakan kecakapan melakukan perbuatan hukum yang dapat dilihat dari adanya
pesyaratan dalam hal umur yaitu telah dewasa dan syarat kedua adalah sehat
jasmani dan rohani. Kedua, pertimbangan hukum Majelis Hakim dalam
menyelesaikan perkara No. 3124 K/Pdt/2013, telah sesuai dengan ketentuan
peraturan hukum yang berlaku, khususnya mengenai perihal kecapakan seseorang
untuk melakukan perbuatan hukum dalam hal membuat surat wasiat dan wasiat
yang dibuat oleh alm. Tan Malaka menjadi batal demi hukum. Ketiga, pandangan
Islam terhadap kecakapan seseorang melakukan perbuatan hukum dalam
membuat surat wasiat di hadapan Notaris ialah boleh dilakukan sepanjang
memenuhi ketentuan cakap dan bertindak yang telah ditetapkan oleh syara’ dan
tidak bertentangan dengan hukum yang berlaku yang didasarkan adanya taklif
(pembebanan hukum) terhadap seorang mukallaf adalah akal dan pemahaman.
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